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Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor vanili terbesar di dunia, 
namun  ironisnya Indonesia masih belum mampu memenuhi kebutuhan pasar 
internasional. Salah satu alasannya adalah tak lain karena vanili yang dihasilkan 
para petani Indonesia masih bersifat konvensional sehingga kurang maksimal 
kualitasnya untuk di ekspor. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang 
dan membangun sistem pengering vanili dengan menggunakan arduino sehingga 
memudahkan dan mempercepat proses pengeringan vanili untuk menghasilkan 
vanili yang berkualitas baik sesuai standar ISO dan Standard Nasional. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode 
eksperimental. Hasil dari penelitian ini adalah alat pengering vanili. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah dari beberapa sampel yang telah diuji maka didapatkan 
kadar air pada vanili sebesar 20-35 %. yang telah sesuai dengan standar 
International Standard Organisation (ISO) dan Dewan Standardisasi Nasional. 
 
 
Kata kunci: Agraris, Vanili, Pengering. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sebagai salah satu negara agraris yang memiliki sumber daya alam yang 
beraneka ragam dan memiliki wilayah yang cukup luas, menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu negara pengekspor vanili terbesar di dunia. Namun ironisnya 
Indonesia masih belum mampu memenuhi kebutuhan pasar Internasional, padahal 
sudah jelas sekali bahwa Indonesia mampu menghasilkan Vanili lokal sebesar 40 
% dari kebutuhan dunia. Salah satu alasan tidak terpenuhinya kebutuhan pasar 
Internasional adalah tak lain karena Vanili yang dihasilkan para petani Indonesia 
kurang maksimal kualitasnya untuk di ekspor. Hal itu dikarenakan sistem 
pengeringan vanili tradisional  yang digunakan memiliki kelemahan pada panas 
yang dihasilkan oleh sumber panas yaitu kompor gas yang kurang stabil dan cuaca 
yang berubah-ubah. Disamping itu pengaturan waktu pemanasan yang dilakukan 
secara manual, akan menyebabkan lamanya waktu pemanasan kurang presisi.  
Dengan berkembangnya sistem kontrol sekarang ini, maka akan lebih baik 
apabila peralatan yang masih tradisional diubah dengan sistem otomatisasi 
sehingga akan lebih efisien dan membuat hasil yang lebih bermutu tinggi. Suhu 
udara pengering yang terkontrol membuat kualitas bahan vanili kering terjamin. 
Karena suhu yang terkontrol pada kisaran tertentu berpengaruh pada laju 
perpindahan panas dari udara pengering ke bahan yang dikeringkan, laju 
penguapan air dari bahan ke udara pengering, dan penguapan bahan aromatik 
yang menimbulkan cita rasa khas pada vanili. Keuntungan lain penggunaan sistem 
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kontrol otomatis adalah, walaupun proses tidak diawasi, namun alat tetap berjalan 
pada situasi yang diinginkan dan proses dapat diatur kapan waktu berhentinya. 
Beberapa penerapan kontrol otomatis dalam proses pengeringan sudah 
dibuat oleh beberapa peneliti sebelumnya salah satunya yaitu desain alat 
pengendali suhu pengering vanili (Wibisono, 2005). Namun, sejauh yang penulis 
ketahui dari sumber informasi baik cetak maupun elektronik, perancangan dan 
pembuatan alat pengering untuk vanili masih belum menghasilkan kualitas terbaik 
dengan waktu yang diinginkan. Oleh karena itu penelitian ini mengangkat tema 
perancangan dan pembuatan alat pengering vanili otomatis berbasis 
mikrokontroler dengan meningkatkan fitur atau alat pendukung yang untuk 
peningkatan kualitas dengan efesiensi waktu yang lebih singkat. 
Banyak kendala yang dirasakan oleh para petani untuk menghasilkan vanili 
berkualitas yang sesuai standar perdagangan Internasional. Penyebab kurang 
maksimalnya kualitas vanili tersebut adalah karena cuaca yang sulit 
diprediksi,lahan sempit yang menyebabkan sulitnya proses pengeringan vanili 
sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menghasilkan vanili dengan 
kualitas baik. 
Adapun pandangan Islam terhadap upaya peningkatan produktivitas 
sebagaimana firman Allah dalam QS At-Taubah / 9:105 yang berbunyi: 
ِ  م لا عِ َٰى ل إِ  نوُّد  ُرت س  وِِۖ  نُون  مْؤُمْلا  وُُِهلُوس  ر  وِْمُك ل  م عُِ هاللَِّى  ر ي س فِاُول  مْعاِ  ُلق  و
 ِبْي غْلاِ ِنُول  مْع تُِْمتْنُكِا  م بِْمُُكئ  ب ُني فِ ة دا  ههشلا  و  
Terjemahnya: 
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-     
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Kementerian 
Agama, 2012). 
Katakan kepada manusia, wahai Rasulullah, "Bekerjalah kalian dan jangan 
segan-segan melakukan perbuatan baik dan melaksanakan kewajiban. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala pekerjaan kalian, dan Rasulullah serta 
orang-orang Mukmin akan melihatnya. Mereka akan menimbangnya dengan 
timbangan keimanan dan bersaksi dengan perbuatan-perbuatan itu. Kemudian 
setelah mati, kalian akan dikembalikan kepada Yang Maha Mengetahui lahir dan 
batin kalian, lalu mengganjar dengan perbuatan-perbuatan kalian setelah Dia 
memberitahu kalian segala hal yang kecil dan besar dari perbuatan kalian itu. 
(Shihab, 2002). 
Dengan kata lain Islam sangat membenci pada orang yang malas dan 
bergantung pada orang lain. Sikap ini diperlihatkan Umar bin Khattab ketika 
mendapati seorang sahabat yang selalu berdo’a, tidak mau bekerja. “janganlah 
seorang dari kamu duduk dan malas mencari rizki kemudian ia mengetahui langit 
tidak akan menghujankan emas dan perak. Rasululllah saw. pun senantiasa 
berdo’a kepada Allah agar dijauhi sifat malas, sifat lemah dan berlindung dari 
Allah penakut dan sangat tua dan saya berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan 
dari ujian hidup dan mati (HR. Abu Daud). 
       Secara normatif (ajaran) tersebut, seharusnya kaum muslim khususnya di 
Indonesia memiliki etos kerja tinggi. Karena Islam mengajarkan agar umatnya 
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harus mengawali kerja dengan niat yang utamanya untuk ibadah pada Allah. 
Selain itu tidak melakukan pekerjaan yang haram seperti korupsi dan merampok. 
Kemudian tidak merugikan orang lain, saling meridhai, tak ada unsur penipuan, 
tidak merusak lingkungan, dan untuk meningkatkan kesejahteraan umat atau 
berdasarkan rahmatan lil alamin. Kalau demikian maka seharusnya produktifitas 
kerjanya tinggi. Namun dalam prakteknya belum semua umat menerapkan ajakan 
dan peringatan Allah tentang kerja.  
Salah satu perkembangan teknologi yaitu pada bidang industri terkhususnya 
pabrik pengeringan vanili. Oleh karena itu, perkembangan teknologi inilah yang 
menjadi latar belakang masalah berikutnya yaitu diharapkannya penerapan 
teknologi pada bidang ini mampu memberikan efektifitas dan efisiensi waktu 
yang lebih baik dalam proses pengeringan vanili untuk selanjutnya memudahkan 
petani menghasilkan vanili dengan kualitas baik. 
Adapun pandangan Islam terhadap perkembangan teknologi dan informasi 
terdapat dalam ayat Al-Quran yaitupada QS Ar-Rahman/ 55:33yang berbunyi: 
ِْن أُِْمتْع ط تْساِ  ن إِ  سْن  ْلْا  وِ   ن  جْلاِ  ر شْع  مِا ي ِتا  وا  مهسلاِ  را طْق أِْن  مِاُوُذفْن تِِ  ضْر ْلْا  وِ
 ِنا طْلُس بِ هلَ إِ  نُوُذفْن تِ  لَِِۚاُوُذفْنا فِ  
 
Terjemahnya: 
 
“Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan.”  (Kementerian Agama, 2012). 
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“ Wahai sekalian jin dan manusia! jika kamu sanggup melintasi semua 
penjuru langit dan bumi, lintasilah!” artinya bahwa di antara Rahmat-Nya Allah 
itu kepada kita manusia dan jin ialah kebebasan yang diberikan kepada kita untuk 
melintasi alam ini dengan sepenuh tenaga yang ada pada kita, dengan segenap 
akal dan budi kita, karena mendalamnya pengetahuan. Namun di akhir ayat Tuhan 
memberi ingat bahwa kekuatanmu itu tetap terbatas: “Namun kamu tidaklah dapat 
melintasinya kalau tidak dengan kekuatan”. 
Suku kata pertama diberi kebebasan bagi manusia melintasi segala penjuru 
bumi, baik untuk mengetahui rahasia yang terpendam di muka bumi ini, ataupun 
hendak menuntut berbagai macam ilmu. Banyaklah rahasia dalam alam yang 
tersembunyi, sudah menjadi tabiat manusia untuk ingin tahu. Suku kata yang 
kedua memberi ingat bahwa semua pekerjaan itu sangat tergantung kepada 
kekuasaan, yang dalam ayat disebut Sulthan. (Shihab, 2002). 
Ayat tersebut berisi anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-
jauhnya sampai-sampai menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. Namun al-
Qur’an memberi peringatan agar manusia bersifat realistik, sebab betapapun 
baiknya rencana, namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka kesia-siaan 
akan dihadapi. Kelengkapan itu adalah apa yang dimaksud dalam ayat itu dengan 
istilah sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti kekuasaan, kekuatan 
yakni ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa penguasaan dibidang ilmu dan 
teknologi jangan harapkan manusia memperoleh keinginannya untuk menjelajahi 
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luar angkasa. Oleh karena itu, manusia ditantang dan dianjurkan untuk selalu 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan uraian di atas maka pada tugas akhir ini, akan dirancang dan 
dibangun suatu sistem pengering vanili yang kelak akan mempermudah pekerjaan 
para petani menghasilkan vanili dengan kualitas baik. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
permasalahan dari penelitian ini adalah: “Bagaimana cara merancang dan 
membangun sistem pengering vanili dengan menggunakan mikrokontroler?” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus 
penelitiannya sebagai berikut: 
1. Sistem ini dibuat hanya untuk pengering vanili. Sitem ini tidak 
diperuntukkan untuk mengeringkan gabah, kopi, cengkeh dan sebagainya. 
2. Sensor yang digunakan adalah sensor kelembapan/suhu DHT 21 
3. User target dari sistem ini adalah para petani rumahan. Sistem ini tidak 
diperuntukan untuk pengolahan vanili industri karena memerlukan alat dan 
biaya yang lebih besar. 
Untuk mempermudah pemahamam dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan variable dalam penelitian ini: 
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1.  Sistem ini dibuat menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno. Sistem ini  
diprogramkan menggunakan software Arduino. 
2. Sistem ini menggunakan sensor suhu/kelembapan DHT21. Sensor ini 
berfungsi untuk mengendalikan panas agar tetap stabil pada rentang suhu 
dan kelembapan tertentu pada vanili yang kemudian menjalankan alat 
pengering vanili bekerja sesuai fungsinya. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan. Telaah penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Wibisono, Yusuf dan Djoyowasito, Gunomo (2005) pada penelitian yang 
berjudul “Desain alat pengendali suhu untuk pengeringan panili (Vanilla 
Planifolia Andrews)”. Tujuan proses ini untuk menghentikan proses respirasi yang 
terjadi dalam buah dan mematikan sel-sel buah Vanili. 
Teknologi yang digunakan dari penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan 
teknologi yang akan dibuat yaitu penerapan teknologi Arduino. Namun yang 
menjadi perbedaannya adalah penggunaan sensor, pada penelitian sebelumnya 
menggunakan sensor suhu NTC sedangkan pada penelitian yang akan dirancang 
menggunakan sensor suhu dan kelembaban (DHT 21). 
H.S, Sumardi dkk (2001) pada penelitian yang berjudul “Mempelajari 
karakteristik alat pengering buatan untuk prosessing buah panili”.Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan efesiensi alat pengering 
buah vanili. 
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Teknologi yang digunakan dari penelitian sebelumnya memiliki kesamaan 
dengan teknologi yang akan dibuat yaitu penerapan teknologi sensor suhu. Namun 
yang menjadi perbedaannya adalah cara kerja sistem yang akan dibangun, pada 
penelitian sebelumnya sistem hanya mendeteksi alat yang digunakan untuk 
membuat vanili yang berkualitas sedangkan pada penelitian yang akan dirancang 
adalah berupa sistem yang dapat membantu proses pengeringan vanili sehingga 
memudahkan menghasilkan vanili berkualitas. 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk merancang dan membangun sistem pengering vanili dengan 
menggunakan mikrokontroler. 
2. Untuk mengetahui tingkat kadar air dalam buah vanili sehingga dapat 
dikatakan sebagai vanili yang memiliki kualitas yang baik. 
3. Untuk mengetahui hasil perbandingan dari vanili yang di keringkan 
secara konvensional dengan  yang menggunakan alat pengering baru. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari kegunaan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat, yang 
mencakup dua hal pokok berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat dijadikan sebagai suatu referensi yang berguna bagi dunia 
akademik khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para 
peneliti yang akan datang dalam hal perkembangan dan implementasi 
teknologi data mining. 
9 
 
 
 
2. Manfaat Praktis 
 Sebagai referensi perancangan sistem pengering vanili yang secara tidak 
langsung turut andil membantu indonesia mencapai swasembada pangan.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan KeIslaman         
 Waktu atau masa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) adalah 
seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau 
berlangsung. Dalam hal ini, skala waktu merupakan interval antara dua buah 
keadaan/kejadian, atau bisa merupakan lama berlangsungnya suatu kejadian. 
Waktu adalah salah satu nikmat yang agung dari Allah Swt kepada manusia. 
Sudah sepantasnya manusia memanfaatkannya secara baik, efektif dan 
semaksimal mungkin untuk amal shalih. Islam menganjurkan agar manusia 
memanfaatkan waktu dan kesempatan yang dimiliki sehingga ia tidak termasuk 
golongan orang yang  merugi.  
 Hal itu tercantum dalam QS ‘Ashr/103:1-3 yang menganjurkan agar 
manusia memanfaatkan kesempatan yang ia miliki.  
            ِتاَحِلا َّصلا اُولِمَعَو اُونََمآ  َنيِذَّلا  َِّلّإ (2)   رْسُخ يَِفل  َناَسْن ِْلْا  َِّنإ (1) 
رْصَعْلاَو 
                                                (3)  ِرْب َّصلِاب اْوَصاََوتَو  ِ قَحْلِاب 
اْوَصاََوتَو 
Terjemahnya: 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 
Kecuali  orang- orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kebenaran. (Kementerian Agama, 2012). 
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         Pada ayat pertama,  Allah Swt memulai surat ini dengan sumpah. Ketika 
manusia bersumpah atas nama Allah Swt, maka Allah Swt bersumpah atas nama 
makhlukNya. Hal tersebut disebabkan tidak ada selain Dia kecuali makhlukNya. 
Dan sumpah Allah Swt demi masa ini menunjukkan bahwa waktu itu sangat 
penting sehingga Allah Swt bersumpah dengannya. Sebagaimana sumpah 
manusia untuk meyakinkan seseorang akan kebenaran, maka Allah Swt pun 
meyakinkan manusia akan pentingnya sebuah waktu bagi manusia. Pada ayat 
kedua, “Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian” 
menunjukkan bahwa manusia banyak yang merugi. Sangat disayangkan bahwa 
kerugian manusia tersebut tidak banyak yang menyadarinya, sehingga Allah Swt 
bersumpah akan hal tersebut untuk meyakinkan manusia bahwa mereka sungguh 
berada dalam kerugian. Kerugian apakah yang dialami manusia? Yang mereka 
alami adalah kerugian tidak dapat menggunakan waktu di dunia ini dengan 
sebaik-baiknya sesuai dengan petunjuk Islam. Pada ayat ketiga, dijelaskan bahwa 
ada 3 syarat agar manusia tidak dikategorikan sebagai orang merugi. Yaitu 
beriman, mengerjakan amal sholeh dan saling menasehati dalam kebenaran dan 
kesabaran(Shihab,2002). 
 Pemanfaatan waktu menjadi hal yang sangat pentring untuk memudahkan 
petani dalam proses mengeringkan vanili. Oleh karena itu penelitian ini 
mengangkat tema perancangan dan pembuatan alat pengering vanili otomatis 
berbasis mikrokontroler dengan meningkatkan fitur atau alat pendukung yang 
untuk peningkatan kualitas dengan efesiensi waktu yang lebih singkat. 
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B. Sistem 
Menurut Hart (2005) Sistem mengandung dua pengertian utama yaitu:  
1. Pengertian sistem yang menekankan pada komponen atau elemennya yaitu 
sistem merupkan komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang 
saling berinteraksi satu sama lain, dimana masing-masing bagian tersebut 
dapat bekerja secara sendiri-sendiri (independent) atau bersama-sama serta 
saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau 
sasaran sistem tersebut dapat tercapai secara keseluruhan  
2. Definisi yang menekankan pada prosedurnya yaitu merupakan suatu 
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelasaikan suatu 
sasaran tertentu. 
Berdasarkan persyaratan ini, sistem dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan lainnya untuk suatu tujuan 
bersama. Kumpulan elemen terdiri dari manusia, mesin, prosedur, dokumen, data 
atau elemen lain yang terorganisir dari elemen-elemen tersebut. Elemen sistem 
disamping berhubungan satu sama lain, juga berhubungan dengan lingkungannya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu (Sutarbi, 2012). 
1. Konsep Dasar Analisis Sistem 
Menurut Sutabri (2012), tahap analisis merupakan tahap yang penting 
dan bersifat kritis, karena apabila dalam tahap ini terdapat kesalahan akan 
menyebabkan kesalahan pada tahapan-tahapan yang akan dilakukan selanjutnya. 
Berikut definisi analisis menurut pakar: 
a. Menurut Laudon (2010), “analisa sistem terdiri dari mendefinisikan masalah, 
mengidentifikasi penyebabnya, menentukan solusi, dan mengidentifikasi 
kebutuhan informasi yang harus memenuhi dengan solusi sistem”. 
b. Menurut McLeod dan Schell (2007), “analisa sistem adalah penelitian 
terhadap sistem yang telah ada dengan tujuan untuk merancang sistem yang 
baru atau sistem yang diperbaharui”. 
2. Tahap-tahap Analisis Sistem  
Menurut Sutabri (2012), Tahap analisis sistem merupakan tahap yang 
kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan 
juga kesalahan pada tahap berikutnya. 
Pada tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 
dilakukan oleh seorang analis sistem, diantaranya sebagai berikut : 
a. Identify, yaitu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi masalah. Hal 
yang dilakukan diantaranya : 
1) Mengidentifikasikan penyebab masalah  
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2) Mengidentifikasikan titik keputusan  
3) Mengidentifikasikan personil-personil kunci  
b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menganalisa cara kerja dari sistem berjalan. Hal yang 
dilakukan diantaranya : 
1) Menentukan jenis penelitian 
2) Merencanakan jadwal penelitian  
3) Mengatur jadwal wawancara  
4) Mengatur jadwal observasi  
5) Membuat agenda wawancara 
6) Mengumpulkan hasil penelitian 
c. Analyze, yaitu melakukan analisa terhadap sistem. Hal yang dilakukan 
diantaranya :  
1) Menganalisis kelemahan sistem  
2) Menganalisis kebutuhan informasi bagi manajemen (pemakai)  
d. Report, yaitu Membuat laporan dari hasil analisis yang telah dilakukan dalam 
kurun waktu tertentu. Tujuan dari adanya laporan tersebut diantaranya : 
1) Sebagai laporan bahwa proses analisis telah selesai dilakukan  
2) Meluruskan kesalahan-kesalahan mengenai apa yang telah ditemukan 
dalam proses analisis yang tidak sesuai menurut manajemen. 
3) Meminta persetujuan kepada manajemen untuk melakukan tindakan 
selanjutnya.  
3. Karakteristik Sistem 
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Menurut Sutarman (2012), model umum sebuah sistem adalah input, 
proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat 
sederhana sebab sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran. 
Selain itu, sebuah sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang 
mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun 
karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Komponen Sistem (Component)  
Komponen-komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. 
Setiap subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi 
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 
b. Batasan Sistem (Boundary)  
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem 
dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem 
ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. 
c. Lingkungan Luar Sistem (Environment)  
Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. 
Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat 
merugikan sistem tersebut. 
d. Penghubung (Interface)  
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut 
penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-
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sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Bentuk keluaran dari 
satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsitem lain melalui penghubung 
tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk 
satu kesatuan. 
e. Masukan Sistem (Input)  
 Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang 
dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). 
f. Keluaran Sistem (Output)  
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna. Keluaran ini dapat mennjadi masukan bagi subsistem yang lain seperti 
sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. Informasi ini dapat 
digunakan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain yang 
menjadi input bagi subsitem lain. 
g. Pengolah Sistem (Process)  
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan 
menjadi keluaran. 
h. Sasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal)  
Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 
deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi sistem 
tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau 
tujuan yang telah direncanakan. 
4. Klasifikasi Sistem 
 Menurut Mustakini (2009), Suatu sistem dapat diklasifikasikan: 
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a. Sistem abstrak (abstact system) dan sistem fisik (phisical system)  
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 
tempak secara fisik, misalnya sistem teknologi yaitu sistem yang berupa 
pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sitem fisik 
merupakan sistem yang ada secara fisik. 
b. Sistem Alami (natural system) dan Sistem Buatan Manusia (human made 
system) 
Sistem alami adalah sistem yang keberadaannya terjadi secara alami/natural 
tanpa campuran tangan manusia. Sedangkan sistem buatan manusia adalah 
sebagai hasil kerja manusia. Contoh sistem alamiah adalah sistem tata surya yang 
terdiri dari atas sekumpulan planet, gugus bintang dan lainnya. Contoh sistem 
abstrak dapat berupa sistem komponen yang ada sebagai hasil karya teknologi 
yang dikembangkan manusia. 
c. Sistem pasti (deterministic system) dan sistem tidak tentu (probobalistic 
system)  
Sistem tertentu adalah sistem yang tingkah lakunya dapat 
ditentukan/diperkirakan sebelumnya. Sedangkan sistem tidak tentu sistem tingkah 
lakunya tidak dapat ditentukan sebelumnya. Sistem aplikasi komputer merupakan 
contoh sistem yang tingkah lakunya dapat ditentukan sebelumnya. Program 
aplikasi yang dirancangdan dikembangkan oleh manusia dengan menggunakan 
prosedur yang jelas, terstruktur dan baku. 
d. Sistem Tertutup (closed system) dan Sistem Terbuka (open system)  
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Sistem tertutup merupakan sistem yang tingkah lakunya tidak dipengaruhi 
oleh lingkungan luarnya. Sebaliknya, sistem terbuka mempunyai prilaku yang 
dipengaruhi oleh lingkungannya. Sistem aplikasi komputer merupakan sistem 
relative tertutup, karena tingkah laku sistem aplikasi komputer tidak dipengaruhi 
oleh kondisi yang terjadi diluar sistem. 
 
B. Pengeringan 
Pengeringan merupakan proses penurunan kadar air bahan sampai mencapai 
kadar air tertentu sehingga dapat memperlambat laju kerusakan produk akibat 
aktivitas biologi dan kimia. Pengeringan pada dasarnya merupakan proses 
perpindahan energy yang digunakan untuk menguapkan air yang berada dalam 
bahan, sehingga mencapai kadar air tertentu agar kerusakan bahan pangan dapat 
diperlambat. Kelembapan udara pengering harus memenuhi syarat yaitu sebesar 
55 – 60% (Pinem, 2004). 
Menurut Hasibun (2005), bahwa bahasa pengeringan merupakan 
penghidratan, yang berarti menghilangkan air dari suatu bahan. Proses 
pengeringan atau penghidratan berlaku apabila bahan yang dikeringkan 
kehilangan sebahagian atau keseluruhan air yang dikandungnya. Proses utama 
yang terjadi pacta proses pengeringan adalah penguapan. Penguapan terjadi 
apabila air yang dikandung oleh suatu bahan teruap, yaitu apabila panas diberikan 
kepada bahan tersebut. Panas ini dapat diberikan melalui berbagai sumber, seperti 
kayu api, minyak dan gas, arang baru ataupun tenaga surya. 
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Ditambahkan penjelasan menurut Juliana dan Somnaikubun (2008), 
pengeringan adalah suatu metode untuk mengeluarkan atau menghilangkan 
sebagian besar air dari suatu bahan melalui penerapan energi panas. Pengeringan 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan energi surya (pengeringan alami) dan 
dapat juga dilakukan dengan menggunakan peralatan khusus yang digerakkan 
dengan tenaga listrik Proses pengeringan bahan pangan dipengaruhi oleh luas 
permukaan bahan pangan, suhu pengeringan, aliran udara, tekanan uap air dan 
sumber energi yang digunakan serta jenis bahan yang akan dikeringkan. Nilai gizi 
makanan yang kering akan lebih rendah jika dibandingkan dengan makanan yang 
segar. Pengeringan akan menyebabkan tejadinya perubahan warna, tekstur dan 
aroma bahan pangan. Pada umunmya bahan pangan yang diikeringkan akan 
mengalami pencoklatan (browning) yang disebabkan oleh reaksi-reaksi non-
enzimatik. Pengeringan menyebabkan kadar air bahan pangan menjadi rendah 
yang juga akan menyebabkan zat-zat yang terdapat pada bahan pangan seperti 
protein, lemak, karbohidrat dan mineral akan lebih terkonsentrasi. Vitamin-
vitamin yang terdapat dalam bahan pangan yang dikeringkan akan mengalami 
penurunan mutu, hal ini disebabkan karena ada berberapa vitamin yang tidak 
tahan terhadap suhu tinggi. Proses pengeringan yang berlangsung pada suhu yang 
sangat tinggi akan menyebabkan terjadinya case hardening, yaitu bagian 
permukaan bahan pangan sudah kering sekali bahkan mengeras sedangkan bagian 
dalamnya masih basah. 
1. Teknik Pengeringan 
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Pengeringan adalah penanganan pasca panen yang sangat penting 
dan kritis. Karenanya harus ditangani secara baik dan benar. Secara umum ada 2 
cara pengeringan yaitu secara manual dengan jalan penjemuran dan secara 
moderen  dengan  menggunakan mesin pengering . 
a. Pengeringan Manual 
1) Sortasi 
Buah vanili diambil pertandan, dilakukan pengelompokan buah 
berdasarkan   kemasakan, panjang dan ketebalannya.  
2) Pelayuan 
      Untuk menghentikan proses vegetatif maka dilakukan 2 cara; 
a) Pencelupan, wadah dengan air panas hingga suhu 63-68℃ untuk 
polong yang besar, dicelup antara 2.0-2,5 menit, sedangkan untuk 
yang kecil kurang dari 2 menit. 
b) Penggoresan, dengan cara menggores pada polong buah vanili 
namun cara ini sangat jarang digunakan. 
3) Pemeraman 
 Tujuan fermentasi untuk merangsang terciptanya aroma khas vanili. Proses 
fermentasi dilakukan selama 48 jam sampai buah vanili berwarna coklat merata, 
liat dan tidak getas. 
4) Penjemuran 
Penjemuran dilakukan dengan  penjemuran dibawah sinar matahari,  dan 
dilakukan  pada siang hari yang cerah mulai pukul 08.00-10.00 lakukan 
pembalikan setiap 2 jam kemudian di tutup dengan kain hitam dan penjemuran di 
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teruskan sampai sore hari mulai pukul 14.00 sampai 16.00. proses ini diulang 
setiap hari sampai kadar air mencapai 55-60 %. Setelah mengalami proses 
penjemuran, polong akan beraroma tajam. 
5) Pengering-anginan 
Untuk menurunkan kadar air secara perlahan dan meningkatkan aroma, 
dilakukan dengan menyimpan vanili pada rak bambu dan disimpan dalam ruang 
sejuk dan berventilasi selama 30-45 hari. Polong vanili diperiksa secara rutin dan 
yang sudah cukup kering ( kadar air 20-35%) dikeluarkan dari rak untuk diproses 
selanjutnya. 
6) Saat cuaca dalam keadaan tidak menentu (buruk) hamparkan vanili dengan 
menutupnya memakai kain hitam dalam ruangan dan dilakukan pembalikan setiap 
hari. 
7) Jika cuaca sudah cerah kembali lakukan segera penjemuran. 
8) Lakukan penjemuran diatas lantai jemur yang terbuat dari bambu. 
9) Jika menggunakan alas penjemuran (plastik, terpal, tikar) pastikan tanah 
dibawahnya tidak basah sehingga tidak terjadi kelembaban dibawahnya. 
Adapun tindakan perbaikan saat pengeringan : 
1) Selama proses ini, buah vanili tetap harus diperiksa satu persatu. Apabila 
ada buah yang tercemar cendawan atau bakteri karena kulitnya terluka waktu 
pemetikan misalnya, maka buah yang cacat dan berjamur/berbakteri itu harus 
segera dipisahkan. 
2) Jauhkan dari hewan ternak seperti unggas dan hewan liar.  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengeringan gabah : 
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1) Lokasi tidak boleh lebih rendah dan tanahnya padat agar tidak ada 
genangan air. 
2) Aman dari tikus dan saluran udaranya baik dan memiliki saluran drainase 
yang baik. 
3) Pemeriksaan secara teratur, dilakukan jika beras terserang jamur, kutu, dan 
tikus (Litbang, 2011). 
                         
Gambar II.1. Pengeringan Manual (Litbang, 2011). 
b. Pengeringan Mesin 
Untuk memudahkan petani maka diciptakan salah satu teknologi antara lain 
adalah mesin pengering tipe sirkulasi (circulation drayer). Mesin ini berfungsi 
untuk mengeringkan biji-bijian (padi, jagung dan kedelai) dengan cara 
mensirkulasikan atau mengalirkan bahan yang dikeringkan melalui zone 
pengeringan secara kontinyu sampai diperoleh kadar air yang diinginkan (Litbang, 
2011). 
23 
 
 
 
 
Gambar II.2. Pengeringan Mesin (Litbang, 2011). 
C. Vanili 
Vanili (Vanilla planifolia) adalah tanaman penghasil bubuk vanili yang 
biasa dijadikan pengharum makanan. Bubuk ini dihasilkan dari buahnya yang 
berbentuk polong. Tanaman vanili dikenal pertama kali oleh orang-orang Indian 
di Meksiko, negara asal tanaman tersebut. Nama daerah dari vanili adalah Panili 
atau Perneli. (Setiadi, Agus Ramada, 2011). 
Tanaman Vanili termasuk kedalam familia Orchidaceae yang terdiri dari 
700 genus dan 20.000 species. FamiliaOrchidaceae merupakan tumbuhan yang 
dapat hidup epifit atau terestrial dan kadang kadang memanjat. tumbuhan ini 
merupakan tumbuhan herba perenial Kelompok tumbuhan ini memiliki beberapa 
marga yang salah satunya adalah Vanilla (Dasuki, 1991). 
Vanili termasuk dalam komoditi non tradisional artinya komoditi yang 
memiliki volume ekspor masih rendah tetapi memiliki nilai tinggi. Berdasarkan 
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standar mutu vanili untuk perdagangan Internasional yang telah ditetapkan oleh 
International Standard Organisation (ISO) dan Dewan Standardisasi Nasional, 
terdapat tingkatan kering/kadar air yang terkandung dalam buah vanili kering 
yang mengacu pada kualitas vanili sebagai dasar penentuan harga. 
1) Selama ini pasar Amerika lebih menyukai vanili dengan kadar air antara 20 
sd. 25 %. 
2) Sementara pasar Eropa cenderung memilih vanili dengan kadar air antara 20 
sd. 35 %. (Standar & Peraturan Internasional, 2017). 
 
 
Gambar II.3. Vanili (Mira, 2011). 
D. Mikrokontroler 
 Menurut Fauzi (2011:1) Mikrokontroler adalah sebuah chip yang 
berfungsi sebagaipengontrol rangkaian elektronik dan umunya dapat menyimpan 
program didalamnya. 
Setiap Mikrokontroler memiliki arsitektur yang berbeda-beda tergantung 
perancangannya. Meskipun demikian, setiap arsitektur mikrokontroler pada 
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dasarnya memiliki keseragamanpada pokok-pokok dan cara kerjanya (Setiawan, 
2006). Berdasarkan arsitektur, mikrokontroler terbagi dua yaitu: 
1. CISC ( Complex Instruction Set Computing ) 
Complex Instruction Set Computing (CISC) atau kumpulan instruksi 
komputasi kompleks. Adalah suatu arsitektur komputer dimana setiap 
instruksi akan menjalankan beberapa operasi tingkat rendah, seperti 
pengambilan dari memori (load), operasi aritmatika, dan penyimpanan ke 
dalam memori (store) yang saling bekerja sama. 
Tujuan utama dari arsitektur CISC adalah melaksanakan suatu instruksi 
cukup dengan beberapa baris bahasa mesin yang relatif pendek sehingga 
implikasinya hanya sedikit saja RAM yang digunakan untuk menyimpan 
instruksi-instruksi tersebut.Arsitektur CISC menekankan pada perangkat 
keras karena filosofi dari arsitektur CISC yaitu bagaimana memindahkan 
kerumitan perangkat lunak ke dalam perangkat keras.Pengaplikasian CISC 
yaitu pada AMD dan Intel. Adapun karakteristik CISC: 
b. Sarat informasi memberikan keuntungan di mana ukuran program-
program yang dihasilkan akan menjadi relatif lebih kecil, dan 
penggunaan memory akan semakin berkurang. Karena CISC inilah biaya 
pembuatan komputer pada saat itu (tahun 1960) menjadi jauh lebih hemat 
c. Dimaksudkan untuk meminimumkan jumlah perintah yang diperlukan 
untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan. (Jumlah perintah sedikit 
tetapi rumit) Konsep CISC menjadikan mesin mudah untuk diprogram 
dalam bahasa rakitan.Ciri-ciri: 
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1) Jumlah instruksi banyak. 
2) Banyak terdapat perintah bahasa mesin. 
3) Instruksi lebih kompleks. 
2. RISC (Reduced Instruction Set Computer) 
Reduced Instruction Set Computer(RISC). Merupakan bagian dari 
arsitektur mikroprosessor, berbentuk kecil dan berfungsi untuk negeset 
istruksi dalam komunikasi diantara arsitektur yang 
lainnya.Pengaplikasian RISC yaitu pada CPU Apple. Ciri-ciri: 
1) Instruksi berukuran tunggal. 
2) Ukuran yang umum adalah 4 byte. 
3) Jumlah pengalamatan data sedikit. 
4) Tidak terdapat pengalamatan tak langsung. 
5) Tidak terdapat operasi yang menggabungkan operasi load/store 
dengan operasi aritmatika. 
6) Tidak terdapat lebih dari satu operand beralamat memori per-
instruksi. 
7) Tidak mendukung perataan sembarang bagi data untuk operasi load/ 
store. 
8) Jumlah maksimum pemakaian memori manajemen bagi suatu alamat 
data adalah sebuah instruksi. 
E. Arduino Uno 
Arduino merupakan rangkaian elektronik yang bersifat open source, serta 
memiliki perangkat keras dan lunak yang mudah untuk digunakan.Arduino dapat 
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mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis sensor dan dapat 
mengendalikan lampu, motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya.Arduino 
mempunyai banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560, 
Arduino Fio dan lainnya. 
Arduino adalah sebuah board mikrokontroller yang berbasis ATmega328. 
Arduino memiliki 14 pin input/output yang mana 6 pin dapat digunakan sebagai 
output PWM, 6 analog input, crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack power, 
kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino mampu men-support mikrokontroller; 
dapat dikoneksikan dengan komputer menggunakan kabel USB (Djuandi, 2011). 
Menurut (Djuandi, 2011) Arduino adalah merupakan sebuah board 
minimum system mikrokontroler yang bersifat open source.Didalam rangkaian 
board arduino terdapat mikrokontroler AVR seri ATMega 328 yang merupakan 
produk dari Atmel. 
Arduino memiliki kelebihan tersendiri disbanding board mikrokontroler 
yang lain selain bersifat open source, arduino juga mempunyai bahasa 
pemrogramanya sendiri yang berupa bahasa C. Selain itu dalam board arduino 
sendiri sudah terdapat loader yang berupa USB sehingga memudahkan kita ketika 
kita memprogram mikrokontroler didalam arduino. Sedangkan pada kebanyakan 
board mikrokontroler yang lain yang masih membutuhkan rangkaian loader 
terpisah untuk memasukkan program ketika kita memprogram mikrokontroler. 
Port USB tersebut selain untuk loader ketika memprogram, bisa juga difungsikan 
sebagai port komunikasi serial. 
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Arduino menyediakan 20 pin I/O, yang terdiri dari 6 pin input analog dan 
14 pin digital input/output. Untuk 6 pin analog sendiri bisa juga difungsikan 
sebagai output digital jika diperlukan output digital tambahan selain 14 pin yang 
sudah tersedia. Untuk mengubah pin analog menjadi digital cukup mengubah 
konfigurasi pin pada program. Dalam board kita bisa lihat pin digital diberi 
keterangan 0-13, jadi untuk menggunakan pin analog menjadi output digital, pin 
analog yang pada keterangan board 0-5 kita ubah menjadi pin 14-19. dengan kata 
lain pin analog 0-5 berfungsi juga sebagi pin output digital 14-16 (Artanto, 2012). 
 
Gambar II.4. Arduino Uno (Artanto, 2012) 
F. Sensor 
 Sensor adalah alat untuk mendeteksi/mengukur sesuatu, yang digunakan 
untuk mengubah variasi mekanis, magnetis, panas, sinar dan kimia menjadi 
tegangan dan arus listrik. Dalam lingkungan sistem pengendali dan robotika, 
sensor memberikan kesamaan yanag menyerupai mata, pendengaran, hidung, 
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lidah yang kemudian akan diolah oleh kontroler sebagai otaknya (Petruzella, 
2001). 
Menurut (Shoppu, 2014) Sensor dalam teknik pengukuran dan pengaturan 
secara elektronik berfungsi mengubah tegangan fisika (misalnya: temperatur, 
cahaya, gaya, kecepatan putaran) menjadi besaran listrik yang proposional. Sensor 
dalam teknik pengukuran dan pengaturan ini harus memenuhi persyaratan-
persyaratan kualitas yakni. 
1. Linieritas: Konversi harus benar-benar  proposional, jadi karakteristik 
konversi harus linier. 
2. Tidak tergantung temperature: Keluaran inverter tidak boleh tergantung 
pada temperatur disekelilingnya, kecuali sensor suhu. 
3. Kepekaan: Kepekaan sensor harus dipilih sedemikian, sehingga pada 
nilai-nilai masukan yang ada dapat diperoleh tegangan listrik keluaran 
yang cukup besar. 
4. Waktu tanggapan: Waktu tanggapan adalah waktu yang diperlukan 
keluaran sensor untuk mencapai  nilai akhirnya pada nilai masukan 
yang berubah secara mendadak. Sensor harus dapat berubah cepat bila 
nilai masukan pada sistem tempat sensor tersebut berubah. 
G. Sensor Kelembapan/suhu 
Berdasarkan artikel yang dikutip dari website digital meter Indonesia, 
Kelembapan adalah salah satu faktor yang menentukan kondisi cuaca pada suatu 
daerah.Kelembapan dapat diukur dengan berbagai macam metode, salah satunya 
adalah dengan menggunakan sensor kelembapan. Adapun jenis-jenis kelembapan: 
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1. Kelembaban Absolute adalah Bilangan yang menunjukan berapa gram 
uap air yang tertampung dalam satu meter kubik udara. 
2. Kelembaban relative adalah yang menunjukan berapa persen 
perbandingan antara uap air yang ada dalam udara saat pengukuran 
dalam jumlah uap air maksimum yang dapat ditampung oleh udara 
tersebut. 
Suhu adalah besaran numerik untuk mengetahui derajat panas atau dingin 
pada suatu benda.Suhu juga dapat didefinisikan sebagai suatu besaran 
termodinamika yang menunjukkan besarnya energi kinetik translasi rata-rata 
molekul dalam sistem gas.Suhu juga disebut temperatur dan disebut temperature 
dalam bahasa Inggris.atuan suhu ada derajat Celcius (oC), derajat Reamur (oR), 
derajat Fahrenheit (oF), dan Kelvin (K). Semakin tinggi suhunya, semakin panas 
benda atau ruangan tersebut.Semakin rendah suhunya, semakin dingin benda atau 
ruangan tersebut. 
 
Gambar II.5. Sensor DHT 21 (Digital Meter Indonesia, 2014). 
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H. Heater 
 Electrical Heating Element (elemen pemanas listrik) atau biasa disebut 
Heater sangat banyak dipakai dalam kehidupan sehari-hari, baik didalam rumah 
tangga ataupun peralatan dan mesin industri. Bentuk dan tipe dari Heater ini 
bermacam-macam disesuaikan dengan fungsi tempat pemasangan dan media yang 
akan di panaskan. Panas yang dihasilkan oleh elemen pemanas listrik ini 
bersumber dari kawat ataupun pita bertekanan listrik tinggi (Resistance Wire) 
biasanya bahan yang digunakan adalah niklin yang dialiri arus listrik pada kedua 
ujungnya dan dilapisi oleh isolator listrik yang mampu meneruskan panas dengan 
baik hingga aman jika digunakan.  
 Di industri–industri kimia alat ini biasanya digunakan untuk 
mensirkulasikan gas–gas tertentu didalam tahap proses–proses secara kimiawi 
dikenal dengan nama booster atau circulator (Petruzella, 2001). Sedangkan 
Menurut Arboleda (1981),  mendefinisikan eksperimen sebagai suatu penelitian 
yang dengan sengaja peneliti melakukan manipulasi terhadap satu atau lebih 
variabel dengan suatu cara tertentu sehingga berpengaruh pada satu atau lebih 
variabel lain yang di ukur. 
 Dari bentuknya elemen Heater ada dua macam, yaitu: 
1. Elemen pemanas listrik bentuk dasar 
Yaitu elemen pemanas dimana Resistance Wire  hanya dilapisi oleh 
isolator listrik, macam-macam elemen pemanas, bentuk ini adalah 
Ceramik Heater, Silica dan Quartz Heater, Bank Channel Heater, Black 
Body Ceramik Heater.  
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2. Elemen pemanas bentuk lanjut 
Merupakan elemen pemanas dari bentuk dasar yang dilapisi oleh pipa 
atau lembaran plat logam untuk maksud sebagai penyesuaian terhadap 
penggunaan dari elemen pemanas tersebut. Bahan logam yang biasa 
digunakan adalah: mild stell, stainless stell, tembaga dan kuningan. 
Heater yang dimaksud dalam jenis ini adalah Tubular Heater Catidge 
Heater Band, Nozzle, dan Stripe Heater. 
 
 
 
Gambar II.6.Heater (Petruzella, 2001) 
I. Blower 
 Blower adalah mesin atau alat yang digunakan untuk menaikkan atau 
memperbesar tekanan udara atau gas yang akan dialirkan dalam suatu ruangan 
tertentu juga sebagai pengisapan atau pemvakuman udara atau gas tertentu. Bila 
untuk keperluan khusus, blower kadang-kadang diberi nama lain misalnya untuk 
keperluan gas dari dalam oven kokas disebut dengan nama exhouter. Di industri–
industri kimia alat ini biasanya digunakan untuk mensirkulasikan gas–gas tertentu 
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didalam tahap proses–proses secara kimiawi dikenal dengan nama booster atau 
circulator (Petruzella, 2001). Sedangkan Menurut Arboleda (1981),  
mendefinisikan eksperimen sebagai suatu penelitian yang dengan sengaja peneliti 
melakukan manipulasi terhadap satu atau lebih variabel dengan suatu cara tertentu 
sehingga berpengaruh pada satu atau lebih variabel lain yang di ukur. 
 
Gambar II.7. Blower (Petruzella, 2001) 
J. Daftar Simbol 
1. Blok diagram 
Blok diagram adalah diagram dari sebuah sistem, di mana bagian utama 
atau fungsi yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis, yang menunjukkan 
hubungan dari blok. banyak digunakan dalam dunia rekayasa dalam desain 
hardware, desain elektronik, software desain, dan proses aliran diagram. 
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Tabel II.1. Daftar Simbol Diagram Blok (Jogiyanto, 2004). 
Simbol Nama 
Keterangan 
  
Blok/Kotak 
 
Biasanya berisikan 
uraian dan nama 
elemennya, atau 
simbul untuk operasi 
matematis yang harus 
dilakukan pada 
masukkan untuk 
menghasilkan 
Keluaran. 
  
INPUT 
 
OUTPUT 
 
Tanda anak panah 
Menyatakan arah 
informasi aliran isyarat 
atau unilateral. 
 
2. Flowchart 
Flowchart atau Bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan 
alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi. 
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Tabel II.2. Daftar Simbol Flowchart (Jogiyanto, 2004). 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
 
 
Terminator 
Permulaan atau akhir 
program 
 
 
 
 
Flow Line Arah aliran program 
 
 
 
 
 
Preparation 
Proses inisialisasi atau 
pemberian harga awal 
 
 
 
 
Process 
Proses perhitungan atau 
proses pengolahan data 
 
 
 
Input/ Outputa Data 
 
Proses input atau output  
data, parameter, 
informasi 
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Tabel II.2 Lanjutan 
 
 
 
Predefined Process 
Permulaan sub program 
atau proses menjalankan 
sub program 
 
 
 
Decision 
Perbandingan 
pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan 
untuk langkah 
selanjutnya 
 
 
 
On Page Connector 
Penghubung bagian-
bagian flowchart yang 
ada pada satu halaman 
 
 
 
Off Page Connector 
Penghubung bagian-
bagian flowchart yang 
ada pada halaman 
berbeda 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang di gunakan adalah 
jenis penelitian kualitatif dengan metode eksperimental. Menurut (Herdiansyah, 
2010), mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, 
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks social secara 
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Sedangkan menurut Arboleda 
(1981) mendefinisikan eksperimen sebagai suatu penelitian yang dengan sengaja 
peneliti melakukan manipulasi terhadap satu atau lebih variable dengan suatu cara 
tertentu sehingga berpengaruh pada satu atau lebih variabel lain yang di ukur. 
Adapun lokasi penelitian adalah kebun Vanili di kabupaten Enrekang, 
Sulawesi selatan dan Laboratorium Farmasi Fakultas Farmasi UIT. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan teknologi arduino, masalah 
pengeringan vanili, serta sumber-sumber data dari internet maupun hasil 
penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan 
penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang objektif dan 
relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan 
suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung kepada objek penelitian.  
2. Wawancara  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 
jawab atau wawancara langsung kepada narasumber atau sumber data. 
3. Studi Pustaka  
Studi pustaka, mengumpulkan data dengan mempelajari masalah yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti serta bersumber dari buku- buku 
pedoman, literatur yang disusun oleh para ahli untuk melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
 
 
39 
 
 
 
Table III.1 PerangkatKerasDalam Instrument Penelitian 
No Komponen Satuan 
1 
Laptop Asus X550Zdengan 
spesifikasi ProsesorAMD 
A10, Harddisk 1000 GB, 
Memory 4 GB. 
 
1 
2 
Printer, scan dan copy Epson 
series L360. 
1 
3 Rangkaian relay. 1 
4 Rangkaian LCD. 1 
5 Rangkaian Servo motor 1 
6 Heater 220 V 4 
7 Driver Heater 1 
8 Sensor DHT 21 1 
9 Fan 1 
10 Blower 1 
 
11 
Arduino Uno 1 
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2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Windows 7, 32 bit. 
2) Arduino Uno. 
3. Langkah Perancangan 
Adapun langkah dari perancangan bagian sensor suhu dan kelembapan 
adalah sebagai berikut: 
a) Sensor suhu/kelembapan mengubah besaran suhu dan kelembapan 
udara yang ada dengan cara merubah nilai kapasitifnya menjadi suatu 
besaran tegangan. 
b) Keluaran dari sensor berupasinar analog biasanya masih tercampur 
dengan derau. Sebuah rangkaian pengkondisi sinyal diperlukan untuk 
memisahkan sinyal hasil sensor dengan derau yang timbul. 
c) Sinyal – sinyal digital yang telah dihasilkan akan diolah oleh 
mikrokontroler. Sinyal-sinyal digital berupa kode biner akan diproses 
oleh perangkat lunak yang dibuat pada mikrokontroler untuk mengatur 
kerja dengan memberikan perintah low yang akan mengaktifkan pintu 
udara melalui relay. 
d) Hasil proses hardware dan software ini akan mengaktifkan kerja dari 
mekanik (pintu sirkulasi udara). 
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F. Sistem Perencanaan 
 
 
 
 
 
GambarIII.1 Sistem Perencanaan 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini yaitu : 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding Data adalah penyesuaian data yang diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada 
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
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dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap 
dapat ditelusuri. 
H. Teknik Pengujian 
Metode pengujian yang digunkan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunkan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang 
dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada 
tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluarann tersebut. Dari 
keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan 
pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya.
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
A. Blok Diagram Rangkaian 
Mikrokontroler Arduino Uno digunakan sebagai Mikrokontroler utama. 
Mikrokontroler ini yang kemudian akan mengolah data masukan (inputan) dan 
memberikan keluaran (output) pada alat pengering vanili. Inputan dari alat 
pengering vanili yang dibangun adalah sensor suhu/kelembapan sebagai pengukur 
suhu dan kelembapan yang ada dalam ruang pengering Vanili. Adapun keluaran 
dari sistem ini yaitu menampilkan pengukuran suhu/kelembapan dalam ruang alat 
pengering pada LCD dan menghasilkan Vanili yang kering dengan kadar air 
tersisa 20 – 35 %. 
Adapun sumber daya utama dalam sistem kontrol alat pengering vanili yang 
dibangun ini adalah power supply/adaptor yang digunakan di keseluruhan sistem. 
Sumber daya kemudian diteruskan ke keseluruhan sistem rangkaian baik itu 
inputan maupun keluaran. Adapun rancangan blok yang akan dibuat adalah 
sebagai  berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1 Diagram Blok Sistem Alat 
Lcd 
Dht 21 Arduino Driver Heater Elemen Heater 
Power 
Supply 
Tombol Servo Motor 
     Blower 
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 Mikrokontroler Arduino Uno yang akan mengelolah data masukan dan 
memberikan keluaran dimana sistem ini menggunakan actuator sebagai output. 
Sistem ini bekerja dengan menerima data kelembapan dari sensor 
suhu/kelembapan. Data dari sensor ini digunakan sebagai parameter untuk 
menggerakan aktuator heater. Data ini kemudian dijadikan sumber sebagai 
informasi kondisi kelembapan dalam ruang pengering Vanili. Heater dan Blower 
digunakan untuk menurunkan kelembapan dan meningkatkan temperatur dalam 
mesin pengering . Dengan meningkatnya temperatur dalam tabung  maka 
temperatur Vanili juga akan naik sehingga menyebabkan kelembapan dan kadar 
air pada vanili akan berkurang (kering).  
masukan dalam sistem ini berupa data dari sensor suhu/kelembapan sebagai data 
pendeteksi suhu dalam ruang pemanas pada alat pengering Vanili. Kemudian 
dikirim ke mikrokontroler untuk diolah dan selanjutnya memberikan keluaran dari 
actuator heater. 
B. Perancangan Alat 
Perancangan alat juga merupakan bagian penting dalam perancangan sistem. 
Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. 
Sensor Suhu/Kelembapan, Driver Heater, Elemen Heater dan Servo Motor akan 
dihubungkan secara langsung dengan mikrokontroler Arduino Uno. 
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Gambar IV.2 Perancangan Sistem Pengering Vanili 
 
Rangkaian elektronika diartikan sebagai kombinasi dari susunan beberapa 
komponen elektronik yang dimana komponen tersebut memiliki fungsi 
kelistrikan. Perancangan keseluruhan rangkaian elektronika merupakan gambaran 
secara utuh tentang alat yang akan dibuat. Adapun susunan dari alat yang 
digunakan pada alat pengering Vanili adalah sebagai berikut:  
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Gambar IV.3 Susunan Alat yang digunakan 
 Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur alur kerja 
alat dengan memasukkan perintah ke dalam mikroprosesor. Sensor 
Suhu/Kelembapan untuk mengukur suhu dan mengontrol kelembapan dalam 
ruang alat pengering sedangkan Driver Heater untuk menjalankan Elemen Heater 
yang berfungsi untuk memanaskan udara dalam ruang alat pengering. Blower 
untuk mensirkulasikan udara panas ke alat pengering dan Servo Motor untuk 
mengatur tabung sirkulasi udara pada alat dan LCD berfungsi menampilkan hasil 
dari pendeteksian sensor DHT 21 dan memberikan informasi mengenai vanili 
yang telah kering. 
 
 
 
Dht 21 
Lcd 
Arduino Uno Driver Heater Elemen Heater 
Servo Motor       Blower 
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C.  Perancangan Keseluruhan Alat  
Perancangan keseluruhan merupakan gambaran secara utuh tentang alat yang 
akan dibuat. Adapun perancangan dari keseluruhan alat adalah sebagai berikut: 
Gambar IV.4 Rancangan Desain Keseluruhan Alat 
 Dari gambar IV.4 Arduino sebagai mikrokontroler terdapat beberapa 
komponen yang dapat dikontrol dan difungsikan secara otomatis yaitu sensor 
DHT 21 sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan yang di kontrol melalui pin 
analog A4 pada arduino. Relay biasa juga disebut saklar yang dapat dikontrol 
melalui arduino yang berfungsi untuk memberikan dan memutuskan tegangan 
pada alat elektronik yang dihubungkan dengan relay tersebut. Pada alat ini relay 
dikontrol melalui pin 7 untuk mengatur kapan elemen Heater harus berfungsi 
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(kapan elemen Heater dialiri listrik dan kapan memutuskan alirannya sesuai 
dengan nilai sensor DHT 21).  
 LCD merupakan piranti yang digunakan untuk menampilkan nilai-nilai 
yang berasal dari inputan begitu pula dengan kondisi lain yang ingin ditampilkan 
dalam bentuk teks atau informasi. Power supply merupakan sumber tegangan 
yang digunakan untuk memberikan arus listrik pada mikrokontroler/arduino 
melalui pin Vin agar dapat menjalankan fungsinya yaitu mengontrol perangkat 
lain yang terhubung. Servo Motor  merupakan sebuah motor DC dengan system 
umpan balik tertutup. Servo Motor nantinya akan digunakan untuk mengontrol 
sirkulasi udara pada pipa alat pengering vanili. Servo Motor pada alat ini 
disambungkan melalui pin A5. Adapun elemen Heater yaitu salah satu alat yang 
memiliki fungsi untuk menaikkan suhu dengan merubah aliran listrik yang 
diterima menjadi panas sehingga memberikan efek pada ruang alat pengering 
yang dikontrol melalui pin 7. 
D.  Perancangan Perangkat Keras 
1. Sensor DHT 21 
Dalam penelitian ini digunakan Sensor DHT 21 sebagai pendeteksi suhu dan 
kelembapan yang ada pada ruang alat pengering vanili  , sensor ini terhubung 
melalui pin analog A4. Adapun ilustrasi pin di tampilkan di gambar IV.4 berikut: 
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Gambar IV.5 Ilustrasi Pin Sensor DHT 21 
2. Servo Motor 
 ServoMotor  merupakan sebuah motor DC dengan system umpan balik 
tertutup.Servo Motor nantinya akan digunakan untuk mengontrol aliran udara 
pada pipa alat pengering vanili. Servo Motor pada alat ini disambungkan melalui 
pin A5. 
 
 
 
 
Gambar IV.6 Ilustrasi Pin Servo Motor  
3. Relay 
Relay merupakan saklar remote listrik yang memungkinkan pengguna arus kecil 
seperti Arduino Uno mengontrol arus yang lebih besar seperti heater. Karena 
heater yang digunakan adalah heater AC maka diperlukan relay sebagai  
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Motor 
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Arduino Uno 
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saklar yang dapat dikontrol oleh Arduino Uno. Relay yang digunakan 
dihubungkan ke Pin 7. Adapun gambarnya sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar IV.7 Ilustrasi Pin Relay  
4. Lcd 
 
 Merupakan piranti yang digunakan untuk menampilkan nilai – nilai yang 
berasal dari inputan. Adapun rangkaian port Lcd nya adalah sebagai berikut: 
  Lcd                Arduino 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.8 Ilustrasi Pin LCD 
Pin 7 Relay 
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E.  Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino menggunakan perangkat lunak 
sendiri yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang digunakan 
dalam perancangan lunak adalah bahasa C/C++ dengan beberapa library 
tambahan untuk perancangan sistem pengering vanili. 
Untuk memperjelas, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem secara 
umum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.9 Flowchart Alat Pengering Vanili 
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ketika mesin dihubungkan ke sumber listrik maka Heater, fan, blower dan 
alat pengendali suhu dan kelembapan akan menyala (ON).Ketika Heater telah 
menyala maka akan meningkatkan suhu udara sampai pada batas rentang suhu 
yang diinginkan yaitu sekitar 60℃. Heater, fan, Blower dan Sensor DHT 21 akan 
bekerja bersamaan, dimana Heater akan memanaskan, fan (kipas) berfungsi 
supaya panas yang dihasilkan heater merata keseluruh kotak pengeringan, blower 
mensirkulasikan udara panas  dan sensor DHT 21 akan  bekerja yaitu pada suhu 
60℃ - 70 %. Maksudnya kelembapan relatif atau RelativeHumidity (RH) 70% 
dari suhunya. Apabila melebihi dari presentase yang diinginkan maka sensor 
kelembapan akan membuka saluran udara yang dikontrol oleh Servo Motor dan 
sebaliknya. Jadi saluran udara otomatis membuka dan menutup dikontrol oleh 
nilai kelembapan. Begitu seterusnya sampai pada batas waktu yang ditentukan 
yaitu sampai kadar air dalam vanili tersisa 35 % yaitu dalam kurung waktu 3 jam. 
Ketika tingkat kering vanili sudah sampai pada batas yang di inginkan alat akan 
mati secara otomatis (OFF) dengan menggunakan timer pada Mikrokontroler.
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras dari sistem pengering vanili: 
 
Gambar V.1 Hasil Rancangan Perangkat Keras Dari Sistem Pengering Vanili Tampak 
dari Depan 
Dari gambar V.1 rancangan perangkat keras sistem pengering Vanili yang tampak 
dari depan. Terdapat layar LCD yang merupakan piranti yang digunakan untuk 
menampilkan nilai-nilai yang berasal dari inputan begitu pula dengan kondisi lain yang 
ingin ditampilkan dalam bentuk teks atau informasi. 
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Gambar V.2  Hasil Rancangan Perangkat Keras Dari Sistem Pengering Vanili Tampak 
dari Dalam. 
Dari gambar V.2 diatas terlihat bentuk fisik hasil rancangan sistem pengering vanili. 
Peneliti menggunakan satu sensor DHT 21 dengan posisi sensor berada di pintu dari 
kotak pengering yang tujuannya untuk mengukur suhu dan kelembapan yang berada di 
dalam alat. Menggunakan Power Supply yang merupakan sumber tegangan yang 
digunakan untuk memberikan arus listrik pada mikrokontroler. LCD yang berfungsi 
untuk menampilkan nilai-nilai dari inputan dan Arduino Uno yang berfungsi sebagai 
mikrokontroler dari alat pengering vanili. Sedangkan komponen yang berada didalam alat 
pengering vanili meliputi driver dan elemen Heater yang berfungsi untuk memanaskan 
atau menaikkan suhu dengan mengubah aliran listrik menjadi panas  dalam ruang alat 
pengering. fan (kipas) yang berfungsi untuk mensirkulasikan udara yang dihasilkan oleh 
heater dan servo motor yang mengontrol secara otomatis saluran udara pada alat 
pengering vanili.    
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2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan sistem pengering vanili, akan digunakan perangkat lunak 
Arduino Genuino untuk membuat programnya. Berikut adalah gambar dari perangkat 
lunak yang digunakan. 
 
 
Gambar V.3 Tampilan Awal Aplikasi 
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Gambar V.4 Tampilan Utama Aplikasi 
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Gambar V.5 Potongan Listing 
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B. Pengujian Sistem 
Menurut Rizky (2011), Testing adalah sebuah proses yang diejawantahkan sebagai 
siklus hidup dan merupakan bagian dari proses rekayasa perangkat lunak secara 
terintegrasi demi memastikan kualitas dari perangkat lunak serta memenuhi kebutuhan 
teknis yang telah disepakati dari awal. 
Menurut Simarmata (2010), Pengujian adalah proses eksekusi suatu program untuk 
menemukan kesalahan dan segala kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan 
sesuai dengan spesifikasi perangkat lunak yang telah ditentukan sebelum aplikasi tersebut 
diserahkan kepada pelanggan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian adalah proses terhadap 
aplikasi yang saling terintegrasi guna untuk menemukan kesalahan dan segala 
kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan. Secara teoritis, testing dapat dilakukan 
dengan berbagai jenis tipe dan teknik.  
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian Black Box 
yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode 
program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi dan keluaran 
sudah berjalan sesuai dengan yang dinginkan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali adalah 
melakukan pengujian terhadap perangkat inputan yaitu pengujian terhadap sensor DHT 
21 yang akan mendeteksi suhu dan kelembapan yang terkandung dalam ruang alat 
pengering vanili. Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem pengering vanili ini 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar V.6 Langkah Pengujian Sistem 
 
1. Pengujian Heater dan Fan  
Untuk pengujian Heater dan Fan (Kipas) dilakukan dengan cara menjalankan alat 
secara keseluruhan. Hal ini dilakukan untuk mengecek apakah Heater yang digunakan 
cukup untuk memenuhi panas yang dibutuhkan, juga untuk mengetahui apakah udara 
yang digerakkan oleh fan sudah cukup merata. Dari hasil percobaan ini didapatkan 
kesimpulan bahwa vanili sebaiknya dimasukkan ke ruang pengeringan 15 menit setelah 
alat pengering dihidupkan. Adapun Heater dan Fan dalam keadaan menyala dapat dilihat 
pada gambar V.6 berikut ini: 
 
Mulai 
Pengujian Heater dan fan 
Pengujian secara keseluruhan 
Selesai 
Pengujian Sensor DHT 21 
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Gambar V.7 Langkah Pengujian Heater dan Fan 
 
2.  Pengujian Sensor DHT 21 
Untuk pengujian sensor DHT 21 dilakukan dengan pengukuran suhu dan 
kelembapan aktual dalam ruang alat pengering vanili. Dari percobaan ini menunjukkan 
bahwa sensor bekerja dengan baik, yaitu ketika sensor menunjukkan bahwa suhu telah 
mencapai 60℃ dan kelembapan dibawah 70%. Adapun hasil pengujian sensor DHT 21 
dapat dilihat pada gambar V.7 berikut ini: 
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Gambar V.8 Langkah Pengujian Sensor DHT 21 
3.  Pengujian Fungsionalitas Secara Keseluruhan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.9 Pengujian dengan Vanili Segar 
 
 
62 
 
 
 
 Percobaan yang telah dilakukan untuk menguji keberhasilan kinerja mesin 
pengering vanili baru dengan objek vanili langsung sebanyak 3 kali. Sebelum vanili 
dimasukkan kedalam mesin pengering vanili baru ini penulis telah menghidupkan mesin 
pengering terlebih dahulu selama 15 menit yang bertujuan agar suhu dalam ruang 
pengering lebih stabil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.10 Vanili dengan Kadar Air 78 % 
Dari hasil percobaan pertama yang dilakukan selama 1 jam, terdapat perbedaan 
perubahan pada vanili, yaitu terutama warna pada vanili. Kadar air yang terkandung 
dalam vanili yaitu sebesar 78%. Kemudian sistem pengering vanili yang akan dibangun 
akan mengurangi kadar air pada vanili menjadi optimal sesuai standar yaitu sebesar 20-
35%.  
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Gambar V.11 Vanili dengan Kadar Air 51% 
 Dari hasil percobaan kedua penulis mencoba melakukan pengeringan selama 2 
jam dengan vanili yang sama (vanili pada percobaan pertama). Kadar air yang terkandung 
dalam vanili yaitu sebesar 51 %. Kemudian sistem pengering vanili yang akan dibangun 
akan mengurangi kadar air pada vanili menjadi optimal sesuai standar yaitu sebesar 20-
35%.  
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Gambar V.12 Vanili dengan Kadar Air 34% 
 Percobaan ketiga, pada percobaan kali ini penulis melakukan sedikit perubahan 
pada mesin pengering, yaitu menaikkan suhu dengan menambah 4 komponen Heater . 
Dengan cara yang sama penulis melakukan percobaan ini dalam waktu 3 jam. Dari hasil 
percobaan tersebut vanili terlihat coklat secara merata. Pada gambar V.11 Sistem 
Pengering vanili telah mengurangi kadar air pada vanili menjadi optimal sesuai standar 
yaitu sebesar 34%.  
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Tabel V.1 Hasil Pengujian Sistem Pengeringan Vanili 
No Suhu Kelembapan Keterangan Persentase 
 1 60℃ 45% 78% 100% 
2  60℃ 10,6% 51% 100% 
3  60℃ 9,2% 34% 100% 
Sumber: Hasil uji Lab Farmasi UIT 
Dari hasil pengujian didapat kesimpulan bahwa konstruksi system pengering vanili 
sudah cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian tiap-tiap jam  yang 
menunjukkan bahwa suhu dan kelembapan di setiap jam dalam ruang pengeringan 
mempunyai nilai yang sama. Hal ini menunjukkan sirkulasi udara berjalan dengan baik.  
Tabel V.2 Data Pengujian Pengujian Kadar Air pada Vanili (Vanilla planifolia) Dengan 
Metode Gravimetri 
No 
Berat 
Sampel 
Awal 
Waktu 
Lama 
Pengeringan 
Penimbangan 
Bobot 
Konstan 
Berat 
Cawan 
Kosong 
Berat 
Cawan + 
Residu 
Kadar Air 
1 2,052 gram 1 jam 
I 
II 
III 
43,136 g 
43,136 g 
43,136 g 
43,588 g 
43, 586 g 
43, 589 g 
77,989 % 
2 2,052 gram 2 jam 
I 
II 
III 
43,136 g 
43,136 g 
43,136 g 
44, 137 g 
44, 134 g 
44, 132 g 
51,346 % 
3 2,052 gram 3 jam 
I 
II 
III 
43.136 g 
43,136 g 
43,136 g 
44,478 g 
44,477 g 
44,478 g 
34,550 % 
Sumber: Hasil uji Lab Farmasi UIT 
 
Dari hasil uji laboratorium terhadap pengujian alat pengering vanili, didapatkan 
hasil terhadap pengukuran kadar air pada beberapa sampel vanili menghasilkan 
persentase keberhasilan sebesar 100 %.  
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Tabel V.3 perbedaan antara mesin pengering vanili konvensional dan otomatis 
Mesin Konvensional Mesin pengering vanili otomatis 
Kapasitas produksi 8 kg Kapasitas produksi kurang lebih 4 
kg/mesin. Butuh 2 kali proses 
pengeringan agar sama dengan mesin 
konvensional 
Dibutuhkan gas elpiji sebagai sumber 
panas selain itu masih menggunakan daya 
listrik 
Tidak diperlukan biaya penggunaan gas 
elpiji konsumsi daya listrik 300-400 W 
Dilakukan pengecekan dan pengecetan 
beberapa kali untuk setiap proses 
pengeringan 
Tidak banyak mmembutuhkan tenaga 
manual. kontrol suhu dan kelembapan 
(otomatis), serta lama pengeringan 
Membutuhkan 1 heater sebagai media 
pemanas, 1 sensor DHT 21 beserta 
rangkaian pengendalinya tiap mesin. 
Memerlukan tempat usaha yang lebih luas Memerlukan tempat yang lebih kecil  
Kurang ketepatan waktu dari lama 
pengeringan yang ditentukan, control suhu 
dan kelembapan yang akhirnya bias 
mengurangi kualitas vanili bahkan bias 
berakibat kegagalan dalam proses 
pengeringan. 
Kualitas vanili lebih terjamin, presentase 
kegagalan dalam proses pengeringan 
sangat kecil. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tujuan penelitian sudah tercapai yakni sebagai berikut: 
merancang dan membangun sistem pengering vanili dengan menggunakan 
mikrokontroler sehingga memudahkan proses pengeringan vanili bagi para petani 
untuk menghasilkan vanili yang berkualitas baik. Hal ini dibuktikan dari 
percobaan yang telah dilakukan sehingga didapatkan vanili dengan kadar air 
optimal sebesar 20-35% sesuai dengan standar International Standard 
Organisation (ISO) dan Dewan Standardisasi Nasional. 
B. Saran   
 Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan komponen yang 
dapat membalikkan polong vanili setiap 1 jam secara otomatis. Hal itu dilakukan 
agar polong vanili yang dimasukkan ke dalam alat pengering bisa kering secara 
merata. Perlu juga ada penyekat panas yang ditambahkan agar udara panas yang 
mengalir tidak langsung mengenai vanili. Selain itu, perlu ditambahkan sebuah 
sensor pengukur kadar air dalam alat pengering sehingga vanili yang dikeringkan 
dapat diketahui jumlah kadar airnya secara langsung. 
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